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ABSTRAK 

 

Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang wajib ditunaikan oleh setiap 

orang muslim dengan persyaratan tertentu, perintah zakat bisa ditemukan dalam 

naṣ yang berkenaan dengan siapakah yang wajib zakat dan yang berhak menerima 

zakat. Dalam surat at-Taubah (9):60 menyebutkan  hanya delapan aṣnāf penerima 

zakat dengan adanya huruf hasr (pembatasan) yaitu“innama”. Namun tidak 

dipungkiri, keumuman fi> sabi>>lilla>h memunculkan perkembangan makna baru di 

mana salah satunya ialah beasiswa pendidikan, makna ini sesuai dengan fatwa 

MUI No. Kep-120/MUI/II/1996. Dalam peraktiknya di lembaga zakat seperti 

BAZNAS Kota Yogyakarta dan LAZIS Masjid Syuhada, pemberian beasiswa 

pendidikan kepada anak kurang mampu termasuk ke dalam  aṣnāf fakir dan 

miskin, sekaligus menjadikan program pendidikan dan dakwah sebagai program 

prioritas sesuai dengan jumlah dana dalam laporan keuangan kedua lembaga 

priode 2010 sampai 2013. Namun realitanya, kemiskinan DIY menjadi masalah 

serius di mana BPS mencatat pada tahun 2013, angka kemiskinan DIY sebesar 

15,03 persen. Angka ini lebih besar dari pada Provinsi lain se-Pulau Jawa.  

 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan penyusun bersifat diskriptif 

analitik yang menggambarkan data secara sistematis dengan cara memaparkan 

fenomena distribusi dana zakat khususnya yang berkaitan dengan aṣnāf  fi > 
sabi>lilla>h yang kemudian dianalisis menggunakan pendekatan hukum Islam, yaitu 

teori fi> sabi>lilla>h dan maṣlahah yang merujuk pada teori Yusuf al-Qaradawi. 

Adapun teknik yang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi sedangkan 

sumber primer penelitian ini adalah data yang bersumber dari BAZNAS Kota 

Yogyakarta dan LAZIS Masjid Syuhada dengan menggunakan analisis kualitatif. 

 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa amil BAZNAS Kota Yogyakarta 

dan LAZIZ Masjid Syuhada tidak tepat memberikan terminologi dalam program 

bantuan pendidikan anak-anak kurang mampu yang seharusnya aṣnāf  fi> sabi>lilla>h 

tetapi digolongkan ke aṣnāf fakir dan miskin. Namun hal tersebut bisa dimaklumi 

disebabkan adanya prinsif kehati-hatian terkait khilafiah dikalangan ulama. Di 

samping itu, berdasarkan hasil analisis sosial kedua lembaga menunjukkan bahwa 

program bantuan pendidikan dan dakwah merupakan salah satu masalah utama 

yang harus diselesaikan, hal ini sejalan dengan tujuan syari’ah yaitu Hifẓ al-Din 

yang bersifat ḍaru>riyyat. Dengan demikian, distribusi dana zakat kepada aṣnāf fi> 
sabi>lilla>h sudah sesuai dengan hukum Islam. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penulisan skripsi ini 

menggunakan pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 tahun 1987 dan 

0543.b/UU/1987, tanggal 22 Januari 1988.Secara garis besar uraiannya adalah 

sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf ArabHuruf ArabHuruf ArabHuruf Arab    LatinLatinLatinLatin    Huruf  LatinHuruf  LatinHuruf  LatinHuruf  Latin    KeteranganKeteranganKeteranganKeterangan    

 Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan ا

 Ba' B Be ب

 Ta' T Te ت

 Sa' S| Es (titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha' H{ Ha (titik di bawah) ح

 Kha' Kh Kadan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z| Zet (titik di atas) ذ

 Ra' R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Esdan Ye ش

 Shad S{ Es (titik di bawah) ص

 Dhad D{ De (titik di bawah) ض

 Tha' T{ Te (titik di bawah) ط

 Zha' Z{ Zet (titik di bawah) ظ
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 Ain ‘- Komaterbalik (di atas)' ع

 Ghain G Ge غ

 Fa' F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha' H Ha ه

 Hamzah ’- Apostrof ء

 Ya' Y Ye ي

B. KonsonanRangkapKonsonanRangkapKonsonanRangkapKonsonanRangkap    

Konsonan rangkap yang disebabkan Syaddah ditulis rangkap. 

Contoh : نزّل ditulis nazzala. 

 .ditulis bihinna بھنّ  

C. VokalPendekVokalPendekVokalPendekVokalPendek    

Fathah ( _ َ◌_ ) ditulis a, Kasrah ( _ ِ◌_ ) ditulis I, dan Dammah ( _ ُ◌_ ) ditulis 

u. 

Contoh :  َأحمد ditulis ah}mada. 

 .ditulis rafiqa رفقِ 

 .ditulis s}aluha صلحُ 
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D. VokalVokalVokalVokal    PanjangPanjangPanjangPanjang    

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis I dan bunyi u panjang ditulis 

u, masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya. 

1. Fathah + Alif ditulis a 

 <ditulis fala ف2

2. Kasrah + Ya’ mati ditulis i 

 ditulis mi>s|a>q ميثاق

3. Dammah + Wawu mati ditulis u 

 dituli sus}u>l أصول

E. VokalVokalVokalVokal    RangkapRangkapRangkapRangkap    

1. Fathah + Ya’ mati ditulis ai 

 <ditulis az-Zuh}aili الزحيلي

2. Fathah + Wawumatiditulis au 

 ditulis t}auq طوق

F. Ta’ Marbutah di Akhir KataTa’ Marbutah di Akhir KataTa’ Marbutah di Akhir KataTa’ Marbutah di Akhir Kata    

Bila dimatikan ditulis h. Kata ini tidak berlaku terhadap kata ‘Arab yang 

sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti: salat, zakat dan sebagainya 

kecuali bila dikehendaki lafaz aslinya. 

Contoh : المجتھدبداية ditulis Bida>yahal-Mujtahid. 

G. HamzahHamzahHamzahHamzah    

1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang 

mengiringinya. 

 ditulis inna إن
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2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ( ’ ). 

 ditulis wat}’un وطء

3. Bila terletak di tengah kata dan berada setelah vokal hidup, maka ditulis 

sesuai dengan bunyi vokalnya. 

 ditulis raba>’ib ربائب

4. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang 

apostrof ( ’ ). 

 .ditulis ta’khużu>na تأخذون

H. Kata SandangAlif + LamKata SandangAlif + LamKata SandangAlif + LamKata SandangAlif + Lam    

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al. 

 .ditulis al-Baqarah البقرة

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, hurufا diganti dengan huruf syamsiyah yang 

bersangkutan. 

 .’<ditulis an-Nisa النساء
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KATA PENGANTARKATA PENGANTARKATA PENGANTARKATA PENGANTAR    

 بسم الله الر حمن الر حيم

 وحده � شريك له واشھد ان محمدا ا� الله الحمد � رب العالمين اشھد ان �اله

  .اللھم صل على سيدنا محمد وعلى أله وصحبه اجمعين. عبده ورسوله

Segala puji bagi Allah Tuhan sekalian alam atas limpahan rahmat dan 

hidayah-Nya serta atas manisnya upaya dari terselesainya masalah. Tidak terasa 

skripsi yang berjudul: Aṣnāf fi> fi> fi> fi> sabi>sabi>sabi>sabi>lilla>hlilla>hlilla>hlilla>h dalam Distribusi Dana zakat (Studi 

Kasus di Baznas Kota Yogyakarta dan LAZIS Masjid Syuhada) terselesaikan 

dengan baik. Shalawat dan salam kepada junjungan yang termulia dari segala raja, 

yang suci dari segala yang suci, yang keras dari segala yang keras, dan yang 

terlembut dari segala yang terlembut. Adalah kekasih Allah yang menjadi 

tauladan.  

Skripsi yang berjudul ““““AAAAṣnnnnāffff        fi> fi> fi> fi> sabi>sabi>sabi>sabi>lilla>h lilla>h lilla>h lilla>h     dalam distribusi dana zakat dalam distribusi dana zakat dalam distribusi dana zakat dalam distribusi dana zakat 

(studi kasus di BAZNAS Kota Yogyakarta dan LAZIS Masjid Syuhada)(studi kasus di BAZNAS Kota Yogyakarta dan LAZIS Masjid Syuhada)(studi kasus di BAZNAS Kota Yogyakarta dan LAZIS Masjid Syuhada)(studi kasus di BAZNAS Kota Yogyakarta dan LAZIS Masjid Syuhada) 

sebenarnya terselesaikan tanggal 23 Januari 2015 setelah seminar Proposal 

tanggal 15 November 2014 dan setelah mengganti judul yang semulanya 

mengkaji tentang Hak Amil Zakat. Kemudian molor karena pengeditan yang 

terlalu rumit hingga hari ini. 

Di waktu yang singkat ini, banyak yang berperan penting dalam 

menyempurnakan penelitian ini, saya ucapkan terima kasih dan penghargaan 

setinggi-tingginya, kepada : 
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1. Bapak Prof. Drs. H. Akh. Minhaji, MA.,Ph.D Sebagai Rektor UIN Sunan 

Kalijaga. Semoga di tangan beliau UIN menjadi lebih baik dan semakin 

berperan di kancah global.  

2. Bapak Dekan  Dr.H. Syafiq Mahmadah Hanafi,,M.Ag. Sebagai Dekan 

Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Semoga beliau mampu 

meneruskan dan sekaligus membawa nama Fakultas Syariah ke level yang 

lebih baik. 

3. Bapak Dr. Abdul Mujib, S. Ag., M. Ag. Sebagai Ketua Jurusan Muamalat 

Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

4. Bapak Syaifuddin, SHI., MSI. Selaku Sekretaris Jurusan Muamalat Fakultas 

Syariah dan Hukum 

5. Bapak Prof. Dr. H. Syamsul Anwar MA. selaku Penasehat Akademi Beliau 

inspirator, tokoh Muhammadiah yang saya kagumi setelah guru saya Pak 

Junaidi. S.pd. 

6. Ibu Zusiana Elly Triantini, SHI., MSI. Sebagai pembimbing skripsi saya. 

Beliau mengarahkan, sekaligus memperbaiki hal-hal pokok dalam skripsi 

ini.  

7. Dosen dan karyawan Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

yang turut berpengaruh dalam penyelesaian skripsi ini.  
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8. Para Amil BAZNAS Kota Yogyakarta dan LAZIS Masjid Syuhada yang 

telah berperan aktif memberikan data dan hal-hal yang berkaitan demi 

kelancaran tugas ini. 

9. Ibu-ku Hadijah satu-satunya orang yang sangat menyayangi anakanya ini, 

tidak peduli betapun nakal dan buruknya anaknya ini, tidak pernah putus 

cinta, tidak pernah putus harapan, tidak pernah putus kebanggannya. Satu-

satunya yang mampu tabah melepas anaknya yang pertama di Tembeng 

Putik kuliah ke luar pulau.  

10. Pak Guru Rusdi yang hebat, banyak yang tidak bisa dilupakan, terutama 

beliau menjadi sosok ayah yang membangkitkan anaknya dari yang 

tertanam lumpur. Saya anaknya sekaligus muridnya. Peran Bapak 

kandungku telah diakuisisi. Terimakasih juga Kepada Bapakku, H. 

Najamuddin, meskipun tak pernah mengatakan cinta, bagaimana pun cinta 

tetaplah ada. Aku yakin, mata indah Bapak akan selalu terkenang. Semoga 

beristrahat di taman-taman Syurga. 

11. Saudaraku, Tgr. Azmi, Apdaluddin, dan Mardan, Saudariku, Hadi Marlina, 

Haeria, Suburiah dan keponakan-keponakanku yang begitu banyak. Mereka 

kerabat terdekatku yang wajib aku muliakan.  

12. Saudara-saudariku dari ayah, aku tetap menghormati kalian. Bagaimana pun 

gen dan darah ada kesamaan. 
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13. Temen-teman yang indah, Dusuki, Irwanti, Rusli, Wira, Melong, Ces, Isto, 

Poan, teman-teman lama kelompok penjahat dan yang aku pernah lihat 

matanya meski gak saling kenal.  

14. Selamat ulang tahun untuk Desi Marlinda Rahayu. Masih ingat perjuangan 

melawan perjajah setahun yang lalu Bidanku? Dia seorang yang istimewa, 

seorang yang mengenalku lewat hatinya, dan seseorang yang membuat aku 

menangis dan tertawa. Jika hari ini tetesan hujan membasahi bumi Jogja, 

maka sebanyak itu ucapan trimakasihku. Akhir kata, skripsi adalah salah 

satu hadian ulang tahunnya. Selamat ulang tahun ke-20 semoga yang kita 

cita-citakan tercapai. 

15. Seluruh jajaran orang-orang yang berjasa di jurusan Muamalat, dan teman-

teman tanpa terkecuali. Namun ada beberapa di antara mereka yang patut 

disebutkan namanya, sebagai hadiah peribadi, dan sekaligus doa kepada 

mereka, di antaranya, Rahman hok Chainis, Ira, Alvian, Mbah Abror, 

Syuryanto, Arif, Pambayun si gendut yang gagal jual jilbab dan calonya 

Rizky si saudagar jajan Njrit, Venty, Ibnu, Arif, Umam, Roha, temen-temen 

Debat Hukum dan masih banyak lagi, tak terkecuali si Kuntet Latif yang sok 

pinter, sok ganteng, dan sok kaya, pasti segala keburukan dan kebaikannya 

akan terkenang, selain si Rahman, dia termasuk beruntung jadi teman 

dekatku.  

16. Kepada Aby Yasir, Aby Ahmed, Aby Rizki, Aby Sulaiman, Aby Hisyam, 

Aby Sahlabi, Aby Lukman, Aby Rifki, Aby Mustama, Aby Ali Dede dan 
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Ersos dan Aby Isa, serta semua Aby-Aby Turki yang Ikhlas dan teman-

teman Pondok Sulaymaniah Yogyakarta, atau lebih dikenal Asrama Turki. 

Adalah barisan teman-teman yang luar biasa yang pernah saya kenal, 

banyak di antara mereka yang sangat berprestasi dan sulit untuk dikalahkan. 

Mereka adalah inspirasi sekaligus jadi penyakit karena mereka kerap ribut 

dan mengacaukan ide-ide cemerlang, tak ubahnya seperti iklan di televisi 

swasta. Khusus sahabat Mezhab yg bersedia membantu dengan pinansial 

hingga skripsi ini bisa di munaqasahkan dan tidak lupa para Fans 

Manchester United di Asrama dan Burjo kita yakin dunia melihat kinerja 

tim yang paling sukses sepanjang sejarah sepak bola dunia. 

17. Temen-temen KKN: Nisa ( lamaran saat KKN), Tri, Evy, Rody, Cepy, Liza 

dan Fery (Opesi saat KKN) dan keluargaku Ibu Nur, Nanda dan keluarga 

kartirejo semuanya. 

Akhirnya dengan dukungan dan bantuan banyak pihak, penyusunan skripsi 

ini selesai dan sepenuhnya menjadi tanggung jawab akademis saya. Saya 

menyadari skripsi ini jauh dari kesempurnaan, oleh sebab itu kritik dan saran yang 

sifatnya membangun sangat diharapkan.  

Yogyakarta, 5 Jumadil Akhir 1436 H 

                        25 Maret 2015 

 

Penyusun; 
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NIM: 11380061     
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MOTTO 

“LEBIH BAIK MATI DARI PADA MENYERAH. 

BAGIKU, KEMENANGANKU ADALAH 

KEHORMATANKU” 
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Ibuku hadijah, saudariku yang tercinta Hadi Marlina, 

saudaraku yang luar biasa Apdaluddin, Azmy dan Mardan. 

Untuk guruku  Pgr Rusdy dan yang special sebagai  kado 

ulang tahun ke-20 untuk Bidanku Desi Marlinda Rahayu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Zakat adalah salah salah satu kajian yang terus relevan untuk ditelaah dan 

difahami sebagai ajaran agama yang memiliki dimensi Ilahian dan sosial 

kemanusiaan. Keberadaannya dalam rukun Islam mengisyaratkan bahwa zakat 

memiliki peranan dan fungsi yang sama pentingnya dengan empat prinsip yang 

lainnya dalam tatanan ajaran Islam.
1
 

Naṣ-naṣ normatif yang melandasi konsep teoretik zakat telah membatasi 

jumlah yang berhak menerima zakat (mustahik) dengan berjumlah delapan aṣnaf, 

namun tidak  menjelaskan secara terperinci keriteria yang termasuk dalam delapan 

aṣnaf tersebut. Sebagaimana firman Allah SWT dalam al-Qur’an:  

إنما الصدقات للفقراء والمساكين والعاملين عليھا والمؤلفة  قلوبھم وفي 

من الله والله عليم   فريضةالرقاب والغارمين وفي سبيل الله وابن السَبيل 

2حكيم
 

 
Dalam ayat di atas, salah satu aṣnāf dari delapan aṣnāf zakat itu 

adalah para pejuang di jalan Allah atau sering disebut dengan aṣnāf fi < 

sabi>lillāh yang kemudian karena keumuman lafaznya menyebabkan 

timbulnya perbedaan pendapat dikalangan para ulama terutama keriteria 

                                                           
1Nasrudin Baidan, Tafsir Maudu‘i (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hlm. 143. 

2 At-Taubah (9): 60. 
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yang termasuk dalam aṣnaf fi< sabi>lillāh termasuk dalam hal ini para imam 

mazhab. Perbedaan penafsiran ini berkembang sampai sekarang, maka tidak 

mengherankan jika ulama kontemporer seperti Yusuf al-Qaradawi turut 

memberikan sumbangsihnya dalam hal ini. menurut Yusuf al-Qaradawi  fī 

sabi>lillāh adalah segala sesuatu yang menyebabkan kemajuan Islam, seperti: 

membangun pusat-pusat dakwah Islam, menerbitkan surat kabar Islami, 

membantu juru dakwah, membantu pembangunan masjid, dan lain lain.
3
 Meski 

demikian, pendapat Yusuf al-Qaradawi tidak sepenuhnya diterima oleh 

masyarakat, hal ini terlihat dari penolakan Buya Yahya dalam dialog MUI dan 

BAZNAS Cirebon dengan tema Reinterpretasi Pendistribusian Zakat. Dalam 

rekaman tersebut Buya mengatakan: 

...yang mengatakan bahwa fi< sabi>lilla>h itu untuk maṣlahah ammah mereka 

tidak mendatangkan dalil sekalipun tetapi mereka kembali pada makna 

lugawi... apakah kita meninggalkan suatu qaul (Imam Mazhab) yang sudah 

tidak diragukan kebenarannnya kemudian kita mengambil yang diragukan 

(ulama yang mengatakan fi< sabi>lilla>h itu maslahat umum)...banyak yang 

menangis di rumah sakit karena tidak bisa bayar rumah sakit, akankah kita 

rela memberikan ini untuk pondok pesantren al bahjah...akahkan duitnya 

(zakat) kita pakai bangun masjid, akankah untuk bangun pondok 

pesantren...
4
 

 

 

Perbedaan pandangan para mujtahid maupun para cendekiawan tersebut 

sangat berimplikasi pada praktiknya di lembang-lembaga amil khususnya di 

                                                           
3 Hasby Asy-Shiddīqy, Mutiara Hadis Enam (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putera, 

2003), hlm.  71. 

4 Dialog Buya Yahya dalam Acara MUI dan BAZNAS Cirebon: 
https://www.youtube.com/watch?v=Tfc4_ICzoUg&index=1&list=PLJfz_beRuL3CQWWYp2yr6
5dpyEwQ32Izc diakses tanggal 26 Februari 2015. 
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Indonesia, tidak terkecuali di BAZNAS Kota Yogyakarta dan LAZIS Masjid 

Syuhada yang medefinisikan aṣnāf zakat terpengaruh pada kondisi di lapangan.  

Sesuai dengan laporan distribusi dana kedua lembaga tersebut, dana 

disalurkan kesektor yang sifatnya fisik dan non fisik.
5
 Namun tidak dipungkiri, 

beberapa program-program kedua lembaga sangat berbeda dengan cara distribusi 

pada masa awal Islam. Salah satu contohnya adalah program beasiswa untuk 

anak-anak kurang mampu. 

BAZNAS Kota Yogyakarta memiliki empat program inti, di antaranya 

adalah Yogya Taqwa, Yogya Cerdas, Yogya Sejahtera, dan Yogya Peduli. Dari 

program-program tersebut ada sejumlah golongan yang termasuk golongan aṣnāf 

fī sabi>lillāh yang didanai dari infaq, seperti honor penjaga masjid, launching 

gemar mengaji tingkat kecamatan, bantuan pembangunan masjid atau mushalla 

dan program-program dakwah lainnya. Demikian juga dengan LAZIZ Masjid 

Syuhada yang program distribusinya tidak jauh berbeda dengan BAZNAS Kota 

Yogyakarta, jika dikolkulasikan jumlah pendanaan untuk program pendidikan dan 

dakwah lebih banyak dari program lainnya. Selain itu, ada  juga program bantuan 

pendidikan siswa miskin SMP/SMA/SMK digolongkan ke asnāf fakir dan miskin 

padahal sudah jelas menurut fatwa MUI No. Kep-120/MUI/II/1996 program 

beasiswa itu termasuk dalam asnāf fī sabi>lillāh. Namun demikian, tidak 

dipungkiri juga, jika kondisi kurang mampu adalah kriteria asnāf fakir dan 

miskin. 

                                                           
5 Lihat laporan keuangan BAZNAS dan LAZIS dilampiran. 
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Fenomena doble asnāf ini akan menyulitkan siapapun dalam 

menggolongkan mustahik zakat. Dikhawatirkan, pendistribusian zakat tersebut 

tidak sesuai dengan perintah yang ada dalam al-Qur’an. Di samping itu, undang-

undang juga mengamanatkan setiap lembaga amil zakat untuk mengelola dana 

zakat sesuai dengan syari’at Islam tanpa menguraikan maksud dari syariat Islam 

tersebut. maka ketidak jelasan ini akan kontras menjadi masalah serius, 

selanjutnya akan berpengaruh kepada kepercayaan publik terhadap lembaga amil 

ataupun pemerintah. Apalagi program pendidikan dan dakwah itu, jika dilihat dari 

pembiayaan menempati urutan prioritas dengan jumlah dana terbesar di antara 

program-program lainnya seperti pemberdayaan ekonomi orang-orang miskin
6
 

padahal menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah angka kemiskinan di 

Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2013 sebesar 15,03 persen.
7
 Angka ini 

lebih tinggi dibandingkan dengan Provinsi lainnya se-Pulau Jawa. 

Dari sedikit pemaparan di atas penyusun tertarik untuk melakukan 

penelitian dan mendalami hal ini, khususnya mengenai aṣnāf fi> sabi>lillāh  di 

BAZNAS Kota Yogyakarta dan LAZIS Masjid Syuhada. 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, penyusun 

merumuskan  permasalahan  skripsi ini pada  pokok  permasalahan  yang akan  

                                                           
6 Lihat Laporan Keuangan BAZNAS dan LAZIS di BAB III dan Lampiran. 
 
7
 Lihat http://www.bps.go.id/linkTabelStatis/view/id/1488. 
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dibahas. Adapun pokok masalah yang akan menjadi fokus dan titik 

pembahasan pada skripsi ini adalah Bagaimanakah aṣnāf fī sabi>lillāh dalam 

pendistribusian dana zakat di BAZNAS Kota Yogyakarta dan LAZIS Masjid 

Syuhada ditinjau dari perspektif hukum Islam? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan 

a. Mengetahui program-program yang tergolong aṣnāf fī sabi>lillāh  

dalam distribusi dana zakat menurut BAZNAS Kota Yogyakarta dan 

LAZIS Masjid Syuhada; 

b. Mengetahui sumber dana program BAZNAS Kota Yogyakarta dan 

LAZIS Masjid Syuhada serta ketersesuaiannya dengan konteks saat 

ini menurut kaca mata maṣlahah; 

 

2. Kegunaan 

Secara teoritis: skripsi ini memberikan kontribusi ilmiah bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan. Serta akan menjadi media informasi yang 

dapat memberikan gambaran dan pemahaman kepada masyarakat terkait fi> 

sabi>lillāh  dalam perspektif amil di lembaga BAZNAS Kota Yogyakarta dan 

LAZIS Masjid Syuhada. 
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Secara praktis: skripsi ini akan memberikan andil kepada siapapun 

termasuk dalam menyeleksi amil zakat, program prioritas, dan alokasi dana 

yang sesuai dengan kebutuhan masyakat pada umumnya. 

D. Telaah Pustaka 

Sampai saat skripsi ini ditulis, belum pernah ada yang secara spesifik 

membahas tetang aṣnāf fi> sabi>lillāh  dalam penyaluran oleh lembaga secara 

khusus, namun kajian fi> sabi>lillāh  secara umum telah banyak dibahas oleh para 

ulama dan cendikiawan hingga kini. 

Masalah-masalah yang timbul dalam mentafsirkan fi > sabi>lillāh  

mengakibatkan tidak adanya definisi khusus, sehingga masing masing lembaga 

sangat mungkin mendistribusikan dana zakat tidak tepat sasaran. Dalam pasal 2 

huruf (a) undang undang Nomor 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, bahwa 

dalam pengelolaan zakat harus berasas Syari’at Islam. Pemahaman masyarakat 

tetang hukum Islam tentu berbeda-beda, sehingga banyak dari mereka mengambil 

salah satu pendapat ulama tanpa menganalisis lebih jauh ketepatan pendapat 

tersebut dalam konteks di masyarakat.  

Dalam hal ini penyusun menghadirkan review hasil penelitian yang khusus 

berkenaan dengan judul skripsi ini yang berupa penelitian sebelumnya serta masih 

ada kaitannya dengan penelitian ini. Di antaranya adalah:  

Skripsi yang ditulis oleh Raden Andhi Nugroho yang berjudul ”Konsep 

Sābilillāh dalam Distribusi Zakat (Studi Atas Pemikiran Syeikh Yusuf al-

Qaradawi)” dengan kesimpulan bahwa Yusuf al-Qaradawi memaknai fī sabi>lillāh 
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sebagai jihad kemudian memaknainya dengan segala sesuatu yang menimbulkan 

kemaslahatan dan taqarrub kepada Allah SWT.
8
 

Skripsi yang ditulis oleh Tri Andika Musthofa yang berjudul “Zakat Untuk 

Sarana dan Prasarana Pendidikan (Studi di Badan Amil Zakat DIY Tahun 2006-

2008)”  dengan kesimpulan bahwa pendekatan fikih yang digunakan oleh 

BAZNAS DIY dalam menentukan dana zakat untuk alokasi pendidikan adalah 

mengqiyaskan dengan fi> sabi>lillāh, di mana fi > sabi>lillāh di sini diartikan dengan 

pemaknaan yang luas untuk kemaslahatan umum.
9
 

Skripsi yang ditulis Oleh Arizal Fuadi yang berjudul “Fi> sabi>lillāh  

Sebagai Mustahiq Zakah Dalam Konteks Indonesia Saat Ini (Telaah Pemikiran 

Prof. Dr. TM Hasbi aṣ-Shiddieqy)” skripsi ini membahas pola pikir Hasbi yang 

membuka diri dalam mamaknai fi> sabi>lillāh. Perbedaan konsep ini dilatar 

belakangi dalam perbedaan memahami makna kata sabi>lillāh dalam keseluruhan 

ayat-ayat al-Qur’an.
10

 

Skripsi disusun oleh Moh. Kholil berjudul “Sabi>lillāh dalam Padangan 

Abu Yusuf dan Rasyid Ridha (Signifikansinya dalam Konteks Kekinian)” 

Membahas tentang perbedan Pandang kedua Ulama yang menghasilkan 

kesimpulan bahwa pemahaman tentang fi> sabi>lillāh yang lebih maṣlahah sehingga 

                                                           
8 Raden Andhi , Konsep Sābilillāh dalam Distribusi Zakat (Studi Atas Pemikiran Syikh 

Yusuf al-Qaradawi), skripsi UIN Sunan Kalijaga (2004), hlm. 61. 
9 Tri Andika Musthofa, “Zakat Untuk Sarana dan Prasarana Pendidikan (Studi di Badan 

Amil Zakat DIY Tahun 2006-2008)” skripsi UIN Sunan Kalijaga (2007), hlm. 91. 

10 Arizal Fuadi, “Fī sabilillāh  Sebagai Mustahiq Zakah Dalam Konteks Indonesia Saat 
Ini (Telaah Pemikiran Prof. Dr. TM Hasbi aṣ-Shiddieqy),” skripsi UIN Sunan Kalijaga (2007), 
hlm. 90. 
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bisa diterapkan pada masa sekarang adalah pendapat yang memahami fi> sabi>lillāh 

dengan pengertian luas yang mencakup kemaslahatan umum.
11

 

Skripsi yang disusun oleh Sugianto berjudul “Mustahiq Zakat Dalam UU 

No 38 Tahun 1999 (Studi Atas Kelompok Fi> Sabi>lillāh  dalam Perspektif Ushul 

Fiqh)” skripsi ini membahas tetang analis uṣūl fiqh yang didasari dengan 

metodologi pemaknaan yang sesuai dengan konteks yang terjadi pasca undang 

undang Nomor 38 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat, dimana mustahiq zakat 

tetap mengacu pada ketentuan syari’at namun pengalokasiannya diperluas dengan 

berbagai macam tafsiran dan kondisi saat itu.
12

 

Skripsi yang di susun oleh M. Tafta Zani yang berjudul “Konsep Sabi>lillāh 

Sebagai Mustahiq Zakat (Studi Atas Pemikiran Syaikh Yusuf al-Qaradawi)” yang 

membahas tentang konsep fi> sabi>lillāh menurut Yusuf al−Qaradawi yang 

mengartikan fi> Sabi>lillāh  sebagai perang, yaitu perang non fisik dengan 

menggunakan lisan, pena dan tempat−tempat ibadah atau penunjang kelancaran 

kegiatan kaum muslim. Yusuf al−Qaradawi digambarkan sebagai Mufti 

Internasioanal di mana fatwa-fatwa beliau banyak dijadikan rujukan oleh berbagai 

kalangan, sehingga bisa disimpulkan bahwa pendapat beliau yang memaknai fi> 

sabi>lillāh  lebih luas akibat interpretasi dari gejala alam yang di alami oleh kaum 

muslim sekarang ini.
13

 

                                                           
11 Moh. Kholil, “Sabililla>h dalam Padangan Abu Yusuf dan Rasyid Ridha 

(Signifikansinya dalam Konteks Kekinian),” skripsi UIN Sunan Kalijaga (2004), hlm. 93. 

12 Sugianto, “Mustahiq Zakat Dalam UU No 38 Tahun 1999 (Studi Atas Kelompok Fi> 
sabilillāh  Dalam Perspektif Ushul Fiqh),” skripsi UIN Sunan Kalijaga  (2003), hlm. 70. 

13 M. Tafta Zani, “Konsep Sabilillah Sebagai Mustahiq Zakat (Studi Atas Pemikiran 
Syaikh Yusuf al-Qaradawi),” skripsi Universias Islam Negeri Sunan Kalijaga  (2003). hlm. 71. 
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Skripsi yang berjudul “Guru Ngaji Sebagai Penerima Zakat Fitrah di 

Ngampel−Blora (analisis berdasarkan  Pemikiran Yusuf al−Qaradawi dan T.M 

Hasbi aṣ-Shiddiqy)" karya M. Makhrus yang membahas tentang posisi guru ngaji 

dalam aṣnāf zakat. Dipaparkan bahwa guru ngaji masuk dalam bagian dari 

delapan golongan yang berhak menerima zakat, karena banyak di antara mereka 

yang miskin dan juga merupakan fī sabi>lillāh. Melihat georgrafis daerah itu, 

dalam pengurusan zakat, baik pengumpulan dan pendistribusian dilakukan dengan 

cara tradisional, hal ini dapat menguatkan bahwa mereka juga merupakan para 

amil yang berhak menerima hadiah dari jerih payahnya.
14

 

Skripsi yang disusun oleh Tri Andika Musthofa, berjudul “Zakat Untuk 

Sarana Dan Prasarana Pendidikan (Studi Di Badan Amil Zakat Daerah Istimewa 

Yogyakarta Tahun 2006-2008)” membahas tentang Pendekatan fikih yang 

dilakukan Badan Amil Zakat Daerah Istimewa Yogyakarta dalam menentukan 

dana zakat yang dialokasikan untuk saran dan prasarana pendidikan adalah 

mengqiyaskan dengan fi> sabi>lillāh.
15

 

Akhmad Nur Kholis, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Pembagian Zakat 

Mal di Pondok Pesantren Yatim Piatu An-Najah Desa Kebongan Kecamatan 

Klirong Kabupaten Kebumen” Hasil dari penelitian ini bahwa pelaksanaan dan 

pembagian zakat yang terjadi tidak ke luar dari apa yang dianjurkan syara’, karena 

                                                           
14 M.Makhrus, “Guru Ngaji Sebagai Penerima Zakat Fitrah di Ngampel−Blora (analisis 

berdasarkan  Pemikiran Yusuf al−Qaradawi dan T.M Hasbi aṣ-Shiddiqy),” skripsi Universias 
Islam Negeri Sunan Kalijaga  (2003). hlm. 93. 

15 Tri Andika Musthofa, “Zakat Untuk Sarana Dan Prasarana Pendidikan (Studi Di 
Badan Amil Zakat Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2006-2008),” skripsi UIN Sunan Kalijaga 
(2009), hal. 90. 
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zakat yang diberikan bukan termasuk dari tiga harta yang disyaratkan haul. Begitu 

juga anak yatim dianggap sebagai bagian dari fakir dan miskin yang memang 

sangat membutuhkan, terutama untuk keperluan hidup dan juga pendidikan.
 16

 

E. Kerangka Teoretik 

Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang berdimensi sosial ekonomi 

dari lima rukun yang ada. Peran zakat dalam masyarakat ialah untuk 

menghilangkan kesenjangan sebagai bagian fenomena alam yang ada. Hal inilah 

yang menjadikan zakat sangat penting, sehingga orang yang enggan 

mengeluarkan zakat padahal ia mampu akan diperangi sebagai musuh Allah.  

Zakat sendiri menurut bahasa berarti “berkembang”, “berkah”, 

“bertambahnya kebaikan” dan terkadang diartikan “mensucikan”, dalam al-

Qur’an berbunyi  17 قد افلح من زكھا   Yakni orang yang mensucikan diri dari 

kotoran.
18

 Maksud kata “zakkā” dalam ayat ini ialah menyucikan dari kotoran,
19

 

sehingga orang yang mengeluarkan zakat disebut sebagai orang yang mensucikan 

diri dari kotoran. Dalam refrensi lain zakat didefinisikan sebagai harta yang wajib 

                                                           
16Akhmad Nur Kholis, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Pembagian Zakat Mal di 

Pondok Pesantren Yatim Piatu An-Najah Desa Kebongan Kecamatan Klirong Kabupaten 
Kebumen,” skripsi UIN Sunan Kalijaga (2009), hal. 91. 

17 Asy-Syams (91): 9. 

18Az-Zuhaili, Fikih Imam Syafi‘i, yang diterjemahkan oleh Muhammad Afif (Jakarta: al- 
Mahira, 2012), hlm. 433. 

19Az-Zuhaili, Kajian Dari Berbagai Mazhab, diterjemahkan oleh Agus Effendi dan 
Bahrudin Fanany (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 1997), hlm. 82. 
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dikeluarkan apabila telah memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan agama, 

dan disalurkan kepada orang-orang yang telah ditentukan pula.
20

 

Menurut syara’ zakat adalah sebutan untuk sesuatu yang dikeluarkan dari 

kekayaan atau badan dengan cara tertentu, atau ungkapan untuk kadar tertentu 

yang diambil dari kekayaan tertentu, yang wajib diberikan kepada golongan 

tertentu.
21

 Orang pribadi atau lembaga yang mengeluarkan zakat dengan niat 

mengeluarkan zakat dengan membaca doa dalam memberi dan menerima dengan 

kadar tertentu sesuai dengan kadar yang disyari’atkan.  

Dalam referensi lain disebutkan bahwa zakat adalah kewajiban yang 

bersifat material, seorang mukallaf muslim membayarkannya baik secara tunai 

berupa uang maupun barang.
22

 Dalam ekonomi Islam, kewajiban yang bersifat 

materi disebut zakat, sedangkan dalam fikih hanya berupa barang yang bisa 

diperjual belikan, dalam hal ini para ulama menyandarkan pendapatnya 

sesuai dengan yang disebutkan naṣ-naṣ al-Qur’’an maupun hadis. Dalam al-

Qur’an berbunyi 
23

... اھب تطھرھم و تزكيھم ةمن اموالھم صدقخذ    Juga 

dapat diartikan “pujian”, 
24

 ... ف6 تزكواانفسكم...

                                                           
20Departemen Agama RI, Pedoman Penyuluhan Zakat (Jakarta: Direktorat 

Pemberdayaan Zakat, 2012), hlm. 23.  

21 Az-Zuhaili, Kajian Dari Berbagai Mazhab, diterjemahkan oleh Agus Effendi dan 
Bahrudin Fanany (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 1997), hlm.  433. 

22 Gazi Inayah, Teori Komprehensi Tentang Zakat dan Pajak, diterjemahkan oleh 
Zainuddin Adnan dan Nailul Falah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), hlm. 3. 

23 At-Taubah (9): 103. 

24 An-Najm (53): 32. 
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Berkaitan dengan makna fi> sabi>lillāh  yang merupakan salah satu dari 

delapan golongan yang menerima zakat, dari zaman ulama klasik sampai sekarang 

belum menyepakati satu definisi, sebab metode isṭinbāt yang digunakan oleh 

masing-masing ulama berbeda-beda serta konteks di mana ulama itu tinggal yang 

berbeda-beda pula. Sejalan dengan realita tersebut, kondisi Indonesia saat ini yang 

menampung banyak rakyat di bawah garis kemiskinan, sosial politik, 

perkembangan ekonomi, dan upaya-upaya yang sedang digencarkan oleh 

pemerintah memaksa amil untuk menginterpretasi sendiri makna fi> sabi>lillāh  

dalam distribusi zakat. Jangan sampai karena terminologi yang salah akan 

mengarahkan zakat kepada sasaran yang salah.  

Dalam Q.S. at-Taubah (9):60 kepemilikan semua zakat oleh kelompok-

kelompok itu dinyatakan dengan pemakaian huruf lam yang dipakai untuk 

menyatakan kepemilikan selain itu, masing-masing kelompok memiliki hak yang 

sama karena dihubungkan dengan huruf wawu  yang menunjukan kesamaan 

tindakan. Oleh karena itu, semua bentuk zakat adalah milik semua kelompok itu, 

dengan hak yang sama.
25

 Berkaitan dengan hal tersebut, delapan aṣnāf yang 

disebutkan dalam al-Qur’an pada kenyataannya, beberapa di antaranya sudah 

tidak ada lagi bahkan menurut jumhur ulama zakat boleh dibagikan kepada salah 

satu golongan saja.
26

 

Distribusi zakat yang sekarang dilaksakan oleh BAZNAS Kota 

Yogyakarta dan LAZIS Masjid Syuhada sesuai dengan hasil wawancara bahwa 

                                                           
25Az-Zuhaili, Kajian Dari Berbagai Mazhab, diterjemahkan oleh Agus Effendi dan 

Bahrudin Fanany (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 1995), hlm.  278. 

26 Ibid. hlm.  279. 
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kedua lembaga tersebut memfokuskan program dakwah, yakni memberikan 

edukasi kepada warga masyarakat dalam meningkatkan pengetahuan Islam.  

Namun apakah program yang dipilih tersebut dapat menjawab fenomena 

negeri ini di mana setelah kenaikan harga bahan bakar minyak tahun ini 

melahirkan 6 juta orang miskin baru atau meningkat 2,35 persen.
27

 Sementara 

secara nasional BPS mencatat jumlah penduduk miskin sebanyak 28,07 juta 

orang.
28

 Hal ini tidak terlepas dengan kondisi di DIY di mana BPS mencatatat 

pada tahun 2013, kemiskinan di DIY mencapai 15,03 persen.
29

 Angka ini lebih 

tinggi  dari pada Provinsi lain se-Pulau Jawa. 

Untuk menjawab permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini, penyusun 

menggunakan metode yang sampai saat ini masih populer yaitu muqāshid as-

syari’ah yakni tentang maṣlahah oleh Yusuf al-Qaradawi yang menyebutnya di 

buku Fikih Prioritas. 

Pada dasarnya, ahli uṣūl fiqh menamakan maṣlahah sebagai tujuan Allah 

selaku pencipta syari’at (qaṣd al-Syāri’).
30

 Maqaṣid al-syari’ah terdiri dari dua 

kata, yakni muqāṣid dan syari’ah. Muqāṣid yang berarti kesenjangan atau tujuan. 

Syari’ah secara bahasa jalan menuju sumber air dan dapat pula diartikan sebagai 

jalan ke arah sumber pokok kehidupan.
 31

 

                                                           
27 Syalaby Ichsan, Lembaga Zakat Bersinergi Entaskan Kemiskinan (Rebublika: 21 

November 2014), hlm. 25. 

28 Teguh Firmansyah, Warga Miskin Bertambah (Republika, 22 November 2014), hlm. 1. 

29
 Lihat http://www.bps.go.id/linkTabelStatis/view/id/1488. 

 
30 Al-Syāthibī, al-Muwāfaqāt, disadur oleh Hamka , (Jakarta: Erlangga, 2007), hlm. 78. 

31 Fazlurrahman, Islam, alih bahasa Ahsin Muhammad (Bandung: Pustaka, 1984), hlm. 
140. 
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Para ahli uṣūl sepakat bahwa syariat Islam bertujuan untuk memelihara 

lima hal yakni, agama, jiwa, akal, keturuan, dan harta.
32

 Kelima tujuan syari’at 

tersebut memiliki urgensi masing-masing yang masuk dalam tiga tingkatan, yakni 

ḍarūriyyah, ẖājiyyah, dan taẖsi>niyyah.
33

 Adapun yang dimaksud ḍarūriyyah ialah 

sesuatu yang kita tidak bisa hidup kecuali dengannya. ẖājiyyah ialah kehidupan 

memungkinkan tanpanya, tetapi kehidupan itu mengalami kesulitan dan 

kesusahan, dan taẖsi>niyyah ialah sesuatu yang digunakan untuk memperhias dan 

mempercantik kehidupan, dan sering kita sebut dengan kebutuhan pelengkap.
34

 

Adapun fi> sabi>lillāh, ulama yang menafsirkan fi>  sabi>lillāh  sangat banyak, 

namun yang dijadikan landasan untuk menjawab fenomena modern sekarang ini 

adalah teori fi>  sabi>lillāh  Yusuf al-Qaradawi.  

Yusuf al-Qaradawi dalam menjawab tantangan zaman telah membuka 

jalan baru untuk melihat semua pendapat para ulama pendahulunya atau ulama 

pada masanya, terlihat dari dua perbandingan yang ia lakukan untuk menemukan 

pendapat yang paling sesuai dengan zaman sekarang, perbandingan tersebut di 

antaranya: 

a. Perbandingan antara mazhab-mazhab yang ada di dalam Islam untuk 

menemukan pendapat yang lebih baik dan kuat; 

b. Perbandingan antara Islam dengan agama-agama lain, baik agama 

maupun pemikiran, tradisional maupu modern, hal itu untuk 

                                                           
32 Yusuf al-Qaradawi, Fikih Prioritas, alih bahasa oleh Bahrudin F. Cet.ke-VI (Jakarta: 

Rabbani Press, 2008), hlm. 29. 

33 Ibid. hlm. 28. 

34 Ibid. hlm. 27. 
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menjelaskan bagaimana keunggulan ajaran-ajaran Islam sebagai 

agama terakhir dan abadi dari pada ajaran-ajaran agama lain yang 

sudah dibatalkan dan aturan-aturan ciptaan manusia yang sangat 

terbatas kemampuannya.
 35

 

Adapun dalam pengujian dan seleksi yang Qaradawi lakukan pertama-

tama membebaskan dirinya dari belenggu mazhab yang sudah ada, dalam arti 

tidak adanya lagi kepentingan ajaran bermazhab, bahkan beliau mendorong untuk 

mengembangkan ijtihad dalam masalah apa pun terkecuali masalah ibadah 

mahḍah saja. Beliau mengutip perkataan Ibnu al-Qayyim al-Jauzi “Manusia 

diciptakan untuk memperhatikan dan memikirkan. Alangkah buruk seorang yang 

diberi lampu untuk menerangi jalannya, memadamkan lampu itu dan berjalan di 

dalam gelap.
36

 

Jika dilihat dari metode al-Qaradawi jelas bahwa beliau juga salah satu 

yang meluaskan makna fi> sabi>lillāh  dalam ayat zakat. Teori yang dikemukan 

dalam buku hukum zakat telah turut memberikan spektrum baru yang cukup 

radikal, sangat berpengaruh dalam berbagai aspek, mengingat Qaradawi 

merupakan ulama termasyhur pada zaman sekarang.  

Dalam menguraikan teorinya, Yusuf al-Qaradawi tidak menafikan sama 

sekali fi> sabi>lillāh  dalam arti perang, justru dengan berpijak dari kata perang 

malawan musuh Allah, beliau mendapat pengertian baru, sebagaimana 

pendapatnya:  

                                                           
35 Yusuf al-Qaradawi, Hukum Zakat, alih bahasa oleh Salman Harun dkk cet.ke-III 

(Bogor: Pustaka Litera Antarnusa, 1993), hlm. 15. 

36 Yusuf al-Qaradawi, Hukum Zakat... hlm. 28. 
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...Sesungguhnya jihad  itu kadangkala bisa dilakukan dengan tulisan dan 

ucapan sebagaiman bisa dilakukan pula dengan pedang dan pisau. 

Kadangkala jihad  itu dilakukakan dalam bidang pemikiran, pendidikan, 

sosial, ekonomi, politik sebagaimana halnya dilakukan dengan kekuatan 

bala tentara. Seluruh jenis jihad  ini membutuhkan bantuan dan dorongan 

materi. Yang paling penting, terwujudnya syarat utama pada semuanya itu, 

yaitu hendaknya sabi>lillāh itu dimasudkan untuk menegakkan kalimat 

Allah, termasuk sabi>lillāh, bagaimanapun keadaan dan bentuk jihad  serta 

senjatanya.
37

 

 

Peperangan dengan orang kafir diartikan sebagai bentuk pembelaan agama 

Allah, di mana hal tersebut satu-satunya yang bisa dilakukan pada zaman awal 

Islam, dan realita sekarang membelokan upaya ini menjadi perbuatan yang amat 

mustahil, bahkan tidak ada perang diproklamirkan secara terang-terangan sebagai 

parang agama. musuh Islam adalah para orientalis dengan mengusung siasat 

pemikiran jauh lebih barbahaya dari perang fisik. Sehingga Yusuf al-Qaradawi 

menegaskan ummat ini agar mempersiapkan tentara yang siap perang 

menggunakan akal dan hatinya untuk mendakwahkan Islam. 

Adapun alasan Qaradawi memperluas arti jihad  ini, sebagai berikut: 

Pertama, bahwa jihad  dalam Islam tidak hanya sebatas pada peperangan 

dan pertempuran dengan senjata saja, sebab telah sahih riwayat dari Nabi 

SAW bahwa Beliau telah ditanya “jihad  apakah yang paling utama itu?” 

Beliau menjawab “menyatakan kalimat yang hak kepada penguasa yang 

dzalim”. Sebagaimana pula riwayat Imam Muslim dalam buku sahihnya 

dan Ibnu Mas’ud bahwa Rasulullah SAW. telah bersabda “tiada dari 

seorang Nabi pun sebelum aku diutus oleh Allah kepada suatu umat, 

kecuali pasti ada dari umat itu golongan orang yang membelanya, sahabat-

sahabat yang mengikuti sunnahnya dan mengikuti perintahnya, kemudian 

setelah itu datang pula penggantinya, mereka mengatakan apa yang tidak 

dilakukannya, dan mengerjakan apa yang tidak diperintahkannya. Barang 

siapa yang berjihad  melawan mereka dengan tangannya, maka orang itu 

adalah orang yang beriman, barang siapa yang berjihad  melawan mereka 

dengan lisannya, maka orang itu adalah orang beriman, dan barang siapa 

yang berjihad  melawan mereka dengan hartanya, maka orang itu adalah 

orang yang beriman. Dan tiada setelah itu dari keinginan seorang 

                                                           
37 Yusuf al-Qaradawi, Hukum Zakat... hlm. 632. 
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walaupun sebesar biji sawi.” Dan bersabda Rasulullah SAW “berjihad lah 

kamu sekalian melawan orang-orang musyrik, dengan hartamu, dirimu dan 

lidahmu.”Kedua, apa yang kami sebutkan atas bermacam-macam jihad  

dan kebangkitan Islam kalau tidak termasuk ke dalam jihad  dengan nas, 

maka wajib menyertakan dengan qiyaṣ. Keduanya adalah perbuatan yang 

bertujuan untuk membela Islam, Menghancurkan musuh-musuhnya dan 

menagakkan kalimat Allah di muka bumi.
 38

 

 

Tafsiran fi> sabi>lillāh  dengan keumumannya, telah mengakomodir dan 

dipercaya sebagai bentuk jihad  yang dimaksud dalam ayat-ayat zakat, gagasan ini 

adalah respon positif  perkembangan ummat Islam, sehingga penyusun 

berkeyakinan, upaya yang dilakukan Qaradawi sebagiai matsul ‘ulyā (cita-cita 

luhur).  

F. Metode Penelitian 

Untuk mempermudah menemukan jawaban dari penelitian ini, maka 

diperlukan metode−metode untuk mendapatkan data yang valid, motode yang 

penyusun gunakan tersususun sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penyusunan skripsi ini, jenis penelelitian yang penyusun 

gunakan adalah penelitian lapangan (field research) di mana penelitian 

dilakukan secara intensif untuk menggali data yang sebenar-benarnya di 

lapangan, serta untuk dijadikan sebagai data primer. adapun data 

kepustakaan hanya digunakan sebagai pendukung.  

 

                                                           
38 Yusuf al-Qaradawi, Hukum Zakat... hlm. 633 
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2. Sifat Penelitian 

Adapun sifat penelitian yang diterapkan adalah deskriptif analitik 

yang menggambarkan pembahasan secara sistematis sehingga mudah di 

mengerti oleh para pembaca. Dalam hal ini adalah aṣnāf fi> sabi>lillāh dalam 

penyaluran dana zakat di BAZNAS Kota Yoyakarta dan LAZIS Masjid 

Syuhada. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk menghasilkan data yang obyektif maka dilakukan beberapa 

metode sebagai berikut, yaitu: 

a. Wawancara (interview) 

Wawacancara merupakan metode interaksi secara langsung 

dengan subjek penelitian dengan cara tanya jawab sepihak yang 

dilakukan secara sistematis tentang aṣnāf fi> sabi>lillāh  pada BAZNAS 

Kota Yogyakarta dan LAZIS Masjid Syuhada. Para pihak yang 

diwawancarai adalah perwakilan dari BAZNAS Kota Yogyakarta 

yaitu Pak Deni Riani SEI selaku staf administrasi dan Pak Muhaimin 

selaku staf umum. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan untuk mencari data yang berupa 

laporan keuangan, buku, arsip, dan informasi lainnya yang 

berhubungan dengan pembahasan penelitian. 
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4. Menentukan Populasi dan Sampel 

Populasi adalah kumpulan dari semua subjek yang ingin diteliti, 

dalam hal ini yang menjadi populasi penelitian adalah semua jajaran yang 

bertugas di kantor BAZNAS Kota Yogyakarta maupun di LAZIS Masjid 

Syuhada. Sedangkan  Sampel adalah berapa dari populasi yang dipilih 

secara cermat untuk mewakili dari keseluruhan populasi, dengan tujuan 

keefektifan penelitian. 

Untuk itu, Penyusun menggunakan metode sampel di mana 

responden dipilih dari populasi sebagai perwakilan yang dapat mewakili 

dari semua populasi yang ada. Sampel survey tersebut yaitu Ketua 

BAZNAS Kota Yogyakarta atau yang mewakili beserta beberapa staf dan 

Direktur LAZIS Masjid Syuhada atau yang mewakili beserta beberapa 

stafnya. 

5. Analisis Data 

Semua data yang terkumpul dilakukan analisis terlebih dahulu 

dengan menggunakan instrumen analisis data induktif dan deduktif.  

 

a. Analisis deduktif 

Motode analisis ini berangkat dari penalaran yang bersifat 

umum kemudian ditarik pada kesimpulan yang bersifat khusus.
39

 

untuk memastikan bahwa semua data yang dipakai adalah berupa 

                                                           
39 Sutrisno Hadi. Metodogi Research (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 

1998),hlm.  36. 
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deskriptif  yang memfokuskan pada beberapa motode yang digunakan 

oleh penyusun. Data tersebut selanjutnya akan diuraikan secara 

sistematis dan ditarik kesimpulan. sesuai dengan semangat al-Qur’an 

untuk menerapkan keadilan bagi semua ummat Muslim. 

 

b. Analisi Induktif  

Analisis ini digunakan untuk menarik kesimpulan yang bersifat 

individual yaitu pandang hukum Islam terhadap penyaluran dana zakat 

di BAZNAS Kota Yogyakarta dan LAZIS Masjid Syuhada dengan 

cara membandingkan data dengan teori fi< sabi>lilla>h.  

6. Pendekatan Masalah 

Pendekatan masalah yang dilakukan dengan cara normatif yaitu 

dengan mendekati objek penelitian dilihat dari kesesuaian dengan perintah 

syari’at. Dalam hal ini fi> sabi>lillāh  dikaji berdasarkan teori−teori yang 

sudah ada, baik al-Qura’an, aturan hukum Indonesia, dan berbagai pendapat 

ulama dari masa klasik sampai masa kini. Output yang diharapkan lewat 

cara ini adalah agar aṣnāf fi> sabi>lillāh  dapat dipahami dengan jelas. 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar susunan skripsi ini pembahasan lebih sistematis, maka penyusun 

akan membagi pembahasannya menjadi lima bab Sesuai dengan aturan yang 

disepakati. Sistematikan pembahasannya sebagai berikut: 
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Bab pertama, merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang 

masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoretik, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, berisi tentang tinjauan umum tentang fi> sabi>lillāh  yaitu terdiri 

diri pengertian dan dasar hukum yang berupa dalil-dalil terkait baik dari 

al−Qur’an dan hadis, serta pendapat Empat Mazhab dan kesepakatannya tentang 

aṣnāf  fi> sabi>lillāh. Di samping itu, Guna memfokuskan pembahasan, maka 

dinukilkan pendapat Yusuf al-Qaradawi tentang fi> sabi>lillāh, dan fi> sabi>lillāh 

dalam hukum di Indonesia. 

Bab ketiga, menjelaskan tentang fakta−fakta di lapangan yaitu BAZNAS 

Kota Yogyakarta dan LAZIS Masjid Syuhada, yang meliputi: letak geografis, 

sejarah pendirian, landasan hukum pendirian, tujuan dan sasaran, asas 

pengelolaan, struktur pengurus, program dan kegiatan, audit pengelolaan dana dan 

daftar bank mitra. 

Bab keempat, merupakan analisis penyaluran dana untuk program aṣnāf fi> 

sabi>lillāh  yang mencakup tentang analisis ketepatan sasaran terhadap 

pendistribusian dana zakat dengan menggunakan maṣlahah dan analisis 

berdasarkan teori fi> sabi>lillāh. 

Bab kelima, merupakan bab terakhir dalam skripsi ini yang berisi 

kesimpulan dan saran serta penutup dari seluruh rangkaian pembahasan. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

AAAA.... Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab terdahulu, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sesuai dengan teori Yusuf al-Qaradawi yang memaknai aṣnāf fi> sabi>lla>h 

berupa segala sesuatu yang mengantarkan manusia untuk menggapai 

keridhoan Allah SWT. yang sifat manfaatnya untuk kepentingan Islam 

seperti pendidikan, menerbitan buku-buku, memperjuangkan syariat dan 

lain sebagainya. Maka dalam hal ini,  amil BAZNAS Kota Yogyakarta dan 

LAZIS Masjid Syuhada masih tidak tepat meberikan terminologi  

khususnya program bantuan pendidikan anak kurang mampu. Namun hal ini 

dimaklumi, disebabkan prinsif kehati-hatian yang karena adanya khilafiah 

dikalangan ulama menyebabkan penggolangan  program pendidikan anak-

anak kurang mampu yang seharusnya aṣnāf fi> sabi>lla>h menjadi aṣnāf  fakir 

dan miskin. 

2. Pendistribusian dana zakat harus tepat guna sesuai fungsinya. Tujuan 

diturunkan perintah zakat tentunya untuk suatu manfaat tertentu yang tidak 

terlepas dari lima tujuan syari’at yang utama yaitu Hifẓ al-Din, Hifẓ al-Nafs, 

Hifẓ al-Aql, Hifẓ al-Nasl, Hifẓ al-Māl. Selanjutnya, lima tujuan tersebut 

diurutkan berdasarkan skala prioritas yaitu ḍaru>riyyah, ẖa>jiyyah, dan 

taẖsiniyyah. Dengan demikian,  pendistribusian dana zakat di BAZNAS 

90 
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Kota Yogyakarta dan LAZIS Masjid Syuhada yang lebih mengedepankan 

pendidikan dan dakwah merupakan salah satu upaya untuk mewujudkan 

tujuan syari’ah yaitu Hifẓ al-Din yang bersifat ḍaru>riyyat. Dengan 

demikian, praktik di BAZNAS Kota Yogyakarta dan LAZIS Masjid 

Syuhada sesuai dengan hukum Islam. 

3. Saran-Saran 

1. Tujuan zakat yang pertama dan utama adalah mengentaskan kemiskinan. 

Jika demikian, dana yang disalurkan tidak hanya dominan di program 

dakwah tetapi harus berbanding lurus dengan ekonomi produktif. Hal ini 

dibuktikan bahwa masih banyak anak didik di Yogyakarta yang masih 

dalam kondisi miskin, artinya orang tua/wali perlu ditingkatkan taraf 

prekonomiannya. Secara otomatis mereka mampu mendanai segala 

kebutuhan keluarga tidak terkecuali pendidikan anak. Saya rasa cara ini 

lebih efektif untuk memajukan Islam. Dalam hal ini, khusus untuk 

BAZNAS Kota Yogyakarta agar menambah jumlah amil yang bergerak 

dalam bidang pemberdayaan ekonomi mandiri, karena melihat dari jumlah 

anak kurang mampu, menunjukkan jumlah orang tua atau wali yang 

memiliki prekonomian menengah ke bawah. 

2. Dominan Muzakki dan masyarakat pada umumnya lebih memahami bahwa 

zakat diperuntukan untuk mengentaskan kemiskinan. Maka syarat mutlaq 

untuk menjaga kepercayaan muzakki adalah dengan membuktikan bahwa 

zakat yang sudah terkumpul secara meyakinkan terlihat dan dirasakan 



92 

 

 

 

manfaatnya yakni merilis jumlah mustahiq yang dahulunya miskin 

kemudian menjadi berkecukupan karena kalau tidak demikian, dihawatirkan 

muzakki dan masyarakat umum menilai lembaga tidak mampu mengelola 

dana dengan baik. 

3. Amil agar sesalu memantau serta memastikan tujuan distribusi dana zakat 

ke masing-masing sektor vital meningkat dengan cara membuat pos-pos 

pemantauan atau menugaskan seseorang agar suatu wilayah mengalami 

prubahan yang signifikan. 

4. Meningkatkan sumber daya manusia khususnya yang berperan aktif 

membina masyarakat mencapai taraf hidup normal dan berkecukupan. 

Dengan melakukan platihan Amil, atau merekrut Amil yang memiliki 

pengalaman kewirausahaan, atau dengan cara bekerjasama dengan 

prusahaan-prusahaan yang sudah mumpuni dalam bidang kewirausahaan 

sektor mikro. Begitupun dalam urusan dakwah, agar selalu melakukan 

bimbingan yang tersetruktur agar lebih optimal. 

5. Mendorong kerjasama antara lembaga. BAZNAS Kota Yogyakarta yang 

memiliki dana 4 miliaran lebih hanya terpusat di Kota saja, dibanding 

LAZIS Masjid Syuhada yang mengelola dana 600-an juta dengan ruang 

lingkup seluruh DIY. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

TERJEMAHAN ARAB 

HLM FN BAB I 

1 2 

Sesungguhnya zakat-zakat, hanyalah untuk orang 

fakir, orang miskin,   amil zakat, yang dilunakkan 

hatinya (mu’allaf), untuk memerdekakan hamba 

sahaya, untuk membebaskan orang yang berhutang, 

untuk jalan Allah  dan untuk orang-orang yang sedang 

dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah.  Allah 

maha mengetahui, maha bijaksana 

10 17 
Sesungguhnya beruntunglah, orang yang mensucikan 

jiwa itu 

11 23 Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan 

zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka 

11 24 Maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci 

 

HLM FN BAB II 

23 3 

Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan 

menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah, benar-

benar telah sesat sejauh-jauhnya. 

23 4 

Sesungguhnya orang-orang yang kafir menafkahkan 

harta mereka untuk menghalangi (orang) dari jalan 

Allah. Mereka akan menafkahkan harta itu, kemudian 

menjadi sesalan bagi mereka, dan mereka akan 

dikalahkan. Dan ke dalam Jahannamlah orang-orang 

yang kafir itu dikumpulkan, 

23 5 

Dan di antara manusia (ada) orang yang 

mempergunakan perkataan yang tidak berguna untuk 

menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa 

pengetahuan dan menjadikan jalan Allah itu olok-

olokan. Mereka itu akan memperoleh azab yang 

menghinakan. 



 

 

II 

 

24 7 

Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-

orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah 

adalah serupa dengan sebutir benih yang 

menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus 

biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa 

yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-

Nya) lagi Maha Mengetahui. 

25 8 

Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan 

Allah, kemudian mereka tidak mengiringi apa yang 

dinafkahkannya itu dengan menyebut-nyebut 

pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan si 

penerima), mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan 

mereka. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan 

tidak (pula) mereka bersedih hati. 

25 9 

Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan 

janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 

kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya 

Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik. 

25 10 

Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka 

mendapati di muka bumi ini tempat hijrah yang luas 

dan rezeki yang banyak.  

26 12 

Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir 

dan orang-orang munafik itu, dan bersikap keraslah 

terhadap mereka. Tempat mereka ialah jahannam. Dan 

itu adalah tempat kembali yang seburuk-buruknya 

26 13 

Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak 

ikut berperang) yang tidak mempunyai 'uzur dengan 

orang-orang yang berjihad di jalan Allah dengan harta 

mereka dan jiwanya. Allah melebihkan orang-orang 

yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang-

orang yang duduk satu derajat. Kepada masing-masing 

mereka Allah menjanjikan pahala yang baik (surga) 

dan Allah melebihkan orang-orang yang berjihad atas 

orang yang duduk dengan pahala yang besar, 

26 14 Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji 

kamu agar Kami mengetahui orang-orang yang 



 

 

III 

 

berjihad dan bersabar di antara kamu, dan agar Kami 

menyatakan (baik buruknya) hal ihwalmu. 

27 16 

Sesungguhnya Allah tidak rela atas keputusan 

seseorang Nabi dan lainnya tentang zakat sebelum Dia 

memutuskannya. Dia membagikan untuk delapan 

golongan. Jika kamu termasuk dalam golongan-

golongan tersebut tentu aku akan memberikan hakmu 

28 18 

Tidak halal zakat untuk orang kaya kecuali lima yakni 

yang berperang di jalan Allah, atau yang menjadi amil 

zakat, atau yang mempunyai tanggungan utang, atau 

yang mempunyai tetangga miskin lalu memberikan 

zakat itu kepadanya. Lalu orang miskin itu memberi 

zakat kepada orang kaya. 

28 20 
Sesungguhnya mukmin itu berjihad menggunakan 

lisan dan pedangnya 

29 21 
Barang siapa pergi menuntut ilmu, maka ia fi 

sabi>lilla>h sampai ia kembali 

35 34 

Sesungguhnya Allah tidak tidak ridha kepada hukum 

seorang Nabi atau yang lainnya, Dialah yang telah 

menentukannya dan telah menetapkannya bagi 

delapan bagian dalam perkara zakat, hingga Dia 

sendiri yang memutuskan. Maka Allah membaginya 

menjadi delapan bagian, seandainya engkau termasuk 

dari bagian itu maka aku akan memberikan hakmu 

kepadamu 

 

Hlm FN BAB IV 

82 14 

Tidak halal zakat untuk orang kaya kecuali lima yakni 

yang berperang di jalan Allah, atau yang menjadi amil 

zakat, atau yang mempunyai tanggungan utang, atau 

yang mempunyai tetangga miskin lalu memberikan 

zakat itu kepadanya. Lalu orang miskin itu memberi 

zakat kepada orang kaya. 
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LAMPIRAN II 

BIOGRAFI ULAMA DAN SARJANA 

Buya Yahya  

Yahya Zainal Ma'arif (Buya Yahya) Lahir di Blitar Jawa Timur. Beliau 

adalah Sarjana Fa k ultas Syariah & Qonun Al - Ahgaff University Yemen 2000 - 

2005 dan langsung melanjutkan di kampus yang sama Pasca Sarjana Fa k ultas 

Syariah & Qonun : Fiqih & Ushul Fiqih Al - Ahgaff University Yemen. 

Kedatangan Yahya Zainul Maarif (yang lebih akrab disapa Buya Yahya) ke 

Cirebon pada akhir tahun 2005 dalam rangka mejalankan tugas dari gurunya 

Rektor Universitas Al Ahgaff Almurobbi Profesor Doktor Al Habib Abdullah bin 

Muhammad Baharun (seorang guru yang sangat berpengaruh didalam perjalanan 

ilmiah Buya Yahya) untuk memimpin Pesantren Persiapan bagi mahasiswa 

sebelum kuliah ke universitas Al Ahgaff di Yaman. Untuk menjalankan 

aktivitasnya, Yahya dengan teman-temanya Habib Hasan Aljufri, ustadz Budi 

Abdullathif, ustadz Abdul Aziz Muslim dan ustadz Fathurrahman mengontrak 

tempat di Ponpes Nuurussidiq, Tuparev-Cirebon. Itu berlangsung hingga 

pertengahan 2006. Dan saat itu Yahya belum mendapatkan izin dari gurunya 

untuk berdakwah ke masyarakat. 

Ibnu Rusyd 

Abu Walid Muhammad bin Rusyd lahir di Kordoba (Spanyol) pada tahun 

520 Hijriah (1128 Masehi). Ayah dan kakek Ibnu Rusyd adalah hakim-hakim 

terkenal pada masanya. Ibnu Rusyd kecil sendiri adalah seorang anak yang 

mempunyai banyak minat dan talenta. Dia mendalami banyak ilmu, seperti 

kedokteran, hukum, matematika, dan filsafat. Ibnu Rusyd mendalami filsafat dari 

Abu Ja'far Harun dan Ibnu Baja. 

Ibnu Rusyd adalah seorang jenius yang berasal dari Andalusia dengan 

pengetahuan ensiklopedik. Masa hidupnya sebagian besar diberikan untuk 

mengabdi sebagai "Kadi" (hakim) dan fisikawan. Di dunia barat, Ibnu Rusyd 

dikenal sebagai Averroes dan komentator terbesar atas filsafat Aristoteles yang 

memengaruhi filsafat Kristen di abad pertengahan, termasuk pemikir semacam St. 

Thomas Aquinas. Banyak orang mendatangi Ibnu Rusyd untuk mengkonsul-

tasikan masalah kedokteran dan masalah hukum. 

Imam Muslim 

Imam Muslim dilahirkan di Naisabur pada tahun 202 H atau 817 M. Imam 

Muslim bernama lengkap Imam Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim 

bin Kausyaz al Qusyairi an Naisaburi. Naisabur, yang sekarang ini termasuk 

wilayah Rusia, dalam sejarah Islam kala itu termasuk dalam sebutanMaa Wara'a 

an Nahr, artinya daerah-daerah yang terletak di sekitar Sungai Jihun di 



 

 

V 

 

Uzbekistan, Asia Tengah. Pada masa Dinasti Samanid, Naisabur menjadi pusat 

pemerintahan dan perdagangan selama lebih kurang 150 tahun. Seperti halnya 

Baghdad di abad pertengahan, Naisabur, juga Bukhara (kota kelahiran Imam 

Bukhari) sebagai salah satu kota ilmu dan pusat peradaban di kawasan Asia 

Tengah. Di sini pula bermukim banyak ulama besar.  

Imam Syafi‘i 

Imam Syafi’i bernama lengkap Abu Abdullah Muhammad bin Idris As 

Syafi’i, lahir di Gaza, Palestina pada tahun 150 Hijriah (767-820 M), berasal dari 

keturunan bangsawan Qurays dan masih keluarga jauh Rasulullah SAW dari 

ayahnya, garis keturunannya bertemu di Abdul Manaf (kakek ketiga Rasulullah 

SAW) dan dari ibunya masih merupakan cicit Ali bin Abi Thalib r.a. Semasa 

dalam kandungan, kedua orang tuanya meninggalkan Mekkah menuju palestina, 

setibanya di Gaza, ayahnya jatuh sakit dan berpulang ke rahmatullah, kemudian 

beliau diasuh dan dibesarkan oleh ibunya dalam kondisi yang sangat prihatin dan 

seba kekurangan, pada usia 2 tahun, ia bersama ibunya kembali ke mekkah dan di 

kota inilah Imam Syafi’i mendapat pengasuhan dari ibu dan keluarganya secara 

lebih intensif. 

Imam Maliki 

Beliau adalah Abu Abdullah, Malik bin Anas bin Malik bin Abi Amir bin 

Amr bin al-Harits bin Ghuyman bin Khutsail bin Amr bin Harits. Ibunya adalah 

Aliyah bin Syarik al-Azdiyah. Keluarganya berasal dari Yaman, lalu pada masa 

Umar bin Khattab, sang kakek pindah ke Kota Madinah dan menimba ilmu 

dengan para sahabat Nabi SAW sehingga menjadi salah seorang pembesar tabi’in. 

Imam Malik dilahirkan di Kota Madinah 79 tahun setelah wafatnya Nabi 

kita Muhammad, tepatnya tahun 93 H. Tahun kelahirannya bersamaan dengan 

tahun wafatnya salah seorang sahabat Nabi yang paling panjang umurnya, Anas 

bin Malik radhiallahu ‘anhu. Malik kecil tumbuh di lingkungan yang religius, 

kedua orang tuanya adalah murid dari sahabat-sahabat yang mulia. Pamannya 

adalah Nafi’, seorang periwayat hadis yang terpercaya, yang meriwayatkan hadis 

dari Aisyah, Abu Hurairah, Abdullah bin Umar, dan sahabat-sahabat besar 

lainnya, radhiallahu ‘anhum. Dengan lingkungan keluarga yang utama seperti ini, 

Imam Malik dibesarkan. 

Imam Hanafi 

Imam Abu Hanifah yang dikenal dengan dengan sebutan Imam Hanafi 

bernama asli Abu Hanifah Nu’man bin Tsabit Al Kufi, lahir di Irak pada tahun 80 

Hijriah (699 M), pada masa kekhalifahan Bani Umayyah Abdul Malik bin 
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Marwan. Beliau digelari Abu Hanifah (suci dan lurus) karena kesungguhannya 

dalam beribadah sejak masa kecilnya, berakhlak mulia serta menjauhi perbuatan 

dosa dan keji. dan mazhab fiqhinya dinamakan Mazhab Hanafi. Gelar ini 

merupakan berkah dari doa Ali bin Abi Thalib r.a, dimana suatu saat ayahnya 

(Tsabit) diajak oleh kakeknya (Zauti) untuk berziarah ke kediaman Ali r.a yang 

saat itu sedang menetap di Kufa akibat pertikaian politik yang mengguncang 

ummat islam pada saat itu, Ali r.a mendoakan agar keturunan Tsabit kelak akan 

menjadi orang orang yang utama di zamannya, dan doa itu pun terkabul dengan 

hadirnya Imam hanafi, namun tak lama kemudian ayahnya meninggal dunia. 

Imam Hambali 

Nama lengkapnya adalah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal 

Asy Syaibani. Beliau lahir di kota Baghdad pada bulan rabi’ul Awwal tahun 164 

H (780 M), pada masa Khalifah Muhammad al Mahdi dari Bani abbasiyyah ke III. 

Nasab beliau yaitu Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asas bin Idris 

bin Abdullah bin Hajyan bin Abdullah bin Anas bin Auf bin Qasith bin Mazin bin 

Syaiban bin Dzahal Tsa’labah bin akabah bin Sha’ab bin Ali bin bakar bin 

Muhammad bin Wail bin Qasith bin Afshy bin Damy bin Jadlah bin Asad bin 

Rabi’ah bin Nizar bin Ma’ad bin Adnan. Jadi beliau serumpun dengan Nabi 

karena yang menurunkan Nabi adalah Muzhar bin Nizar.Menurut sejarah beliau 

lebih dikenal dengan Ibnu Hanbal (nisbah bagi kakeknya). 

Yusuf al-Qaradawi 

Dr. Yusuf al-Qaradhawi lahir di Desa Shafat at-Turab, Mahallah al-Kubra, 

Gharbiah, Mesir, pada 9 September 1926. Nama lengkapnya adalah Yusuf bin 

Abdullah bin Ali bin Yusuf. Sedangkan al-Qaradhawi merupakan nama keluarga 

yang diambil dari nama daerah tempat mereka berasal, yakni al-Qardhah. Ketika 

usianya belum genap 10 tahun, ia telah mampu menghafal Al-Qur’an al-Karim. 

Seusai menamatkan pendidikan di Ma'had Thantha dan Ma'had Tsanawi, ia 

meneruskan pendidikan ke Fakultas Ushuluddin Universitas al-Azhar, Kairo, 

Muhmud Syaltut 

Beliau dilahirkan di kota Maniyah bani Mansur, Karesidenan Bukhairah 

Mesir, pada tanggal 23 April 1893 dan Wafat tanggal 19 Desember 1963. Beliau 

adalah Ulama dan pemikir Islam yang mempunyai kredibilitas tinggi dan juga 

seorang tokoh Internasional. 

Mahmud Syaltut kecil belajar membaca al-Qur’an sampai hafal dan ketika 

berumur 13 tahun yaitu pada tahun 1906 ia memasuki lembaga pendidikan agama 

(al-Ma’had ad-Dini) di Iskandaraiyah. Beliau dikenal sebagai seseorang yang 
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cerdas sehingga pada tahun 1918 beliau berhasil memperoleh asy-syahadah al-

‘Alimiyyah an-Nizamiyyah(setingkat Master of Art) dari Universitas Al-Azhar, 

dan tercatat sebagai lulusan terbaik. Gelar Doctor Honoris causa (gelar Doktor 

kehormatan) juga pernah diberikan oleh UIN Sunan Kalijaga pada tahun 1961 di 

samping gelar-gelar kehormatan yang didapatkan dari negerinya sendiri. 

 

Rasyid Ridha 

Rasyid Ridha adalah murid Muhammad ‘Abduh yang terdekat. Ia lahir 

pada tahun 1865 di al-Qalamun, suatu desa di Lebanon yang letaknya tidak jauh 

dari kota Tripoli (Suria). Menurut keterangan, ia berasal dari keturunan al-Husain, 

cucu Rasulullah SAW. Semasa kecil, ia belajar di sebuah sekolah tradisional di al-

Qalamun untuk belajar menulis, berhitung dan membaca al-Qur’an. Pada tahun 

1882, ia meneruskan pelajaran di al-Madrasah al-Wataniah al-Islamiyyah 

(Sekolah Nasional Islam) di Tripoli. Sekolah ini didirikan oleh al-Syaikh Husain 

al-Jisr, seorang ulama Islam yang telah dipengaruhi oleh ide-ide modern. Di 

Madrasah ini, selain dari bahasa Arab diajarkan pula bahasa turki dan Perancis, 

dan di samping pengetahuan-pengetahuan agama juga diajarkan pengetahuan 

modern.  

Rasyid Ridha meneruskan pelajarannya di salah satu sekolah agama yang 

ada di Tripoli. Namun hubungan dengan al-Syaikh Hussein al-Jisr berjalan terus 

dan guru inilah yang menjadi pembimbing baginya di masa muda. Selanjutnya ia 

banyak dipengaruhi oleh ide-ide Jamaluddin al-Afghani dan Muhammad ‘Abduh 

melalui majalah al-Urwah al-Wutsqa. Ia berniat untuk menggabungkan diri 

dengan al-Afghani di Istambul, tetapi niat itu tidak terwujud. Sewaktu 

Muhammad ‘Abduh berada dalam pembuangan di Beirut, ia mendapat 

kesempatan baik untuk berjumpa dan berdialog dengan murid utama al-Afghani 

itu. Pemikiran-pemikiran pembaruan yang diperolehnya dari al-Syaikh Hussain 

al-Jisr dan yang kemudian diperluas lagi dengan ide-ide al-Afghani dan 

Muhammad ‘Abduh amat mempengaruhi jiwanya. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Dana apa saja yang dikumpulkan dapat dihimpun di lembaga ini? 

2. Apakah rekening Zakat, Infaq, dan Shadaqoh itu di bedakan? 

3. Harta apa yang lebih banyak selama ini yang bisa dikumpulkan, 

selama kurun waktu terakhir ( 2010 - 2013) 

4. Apakah distribusi ZIS dilakukan dengan analisis sosial terlebih 

dahulu? 

5. Menurut Amil, apa pengertian depalan Aṣnāf  Zakat yang disebutkan 

dalam al-Qur’an, serta apakah pengertian tersebut berangkat atas dasar 

fakta dilapangan ataukah berpedoman kepada salah satu ulama?  

6. Apakah ada kemungkinan program tidak hanya digolongkan ke dalam 

satu aṣna>f 

7. Apa saja program-program Lazis Masjid Syuhada dan masuk 

golongan yang mana program-program tersebut 

8. Di antara program-program tersebut yang manakah yang masuk 

golongan fi> sabi>lilla>h 
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